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ABSTRAK

Teknologi memiliki peran penting bagi kehidupan manusia, salah satunya adalah di bidang
Teknologi Informasi (TI). Perkembangan Teknologi Informasi (T1) memberikan banyak
kemudahan pada berbagai aspek di kehidupan manusia terutama sebagai sarana
berkomunikasi. Hal ini memunculkan istilah baru yang sering disebut sebagai globalisasi,
dimana informasi antar benua maupun negara dapa ditransmisikan secara mudah, ringkas, dan
cepat sehingga manusia dibelahan bumi manapun dapat mengetahui dan mengaksesnya.
Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah melakukan sosialisasi dan pengenalan penggunaan
sistem informasi pemasaran secara digital. Metode PKM yang digunakan adalah dengan
melakukan identifikasi masalah, tujuan PKM, sosialisasi di kalangan masyarakat. Hasil dari
PKM ini dapat memberikan ilmu pengetahuan dan pemahaman bidang teknologi informasi
pengembangan aplikasi pemasaran digital pada desa Tegal Wangi Kabupaten Cirebon.

Kata Kunci: Strategi, Pemasaran, Digital, Eropa.

PENDAHULUAN

Teknologi dalam perusahaan erat hubungannya dengan pencatatan macammacam
transaksi yang terjadi dalam perusahaan, salah satunya adalah pencatatan keluar masuk bahan
baku. Sistem akuntansi persediaan bahan baku merupakan sistem akuntansi yang penting bagi
perusahaan yang bergerak di bidang industri manufaktur, karena persediaan bahan baku
merupakan salah satu unsur yang terkait dalam kegiatan produksi perusahaan dimana di
dalamnya terdapat mutasi (keluar masuk) bahan baku. Tanpa adanya sistem akuntansi
persediaan bahan baku, maka perusahaan tidak dapat mengetahui perputaran bahan baku yang
ada, hal tersebut dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. [1]

CV Jaka merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang ekspor rattan furniture
berdiri sejak tahun 2013 di JI. Pangeran Antasari Blok Kabayan Desa Lurah Kecamatan
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Plumbon Kabupaten Cirebon. CV Jaka memiliki kapasitas produksi mencapai 350.000 pcs
pertahun yang diekspor ke negara Amerika, Asia dan Eropa. Rangkaian kegiatan yang ada di
CV Jaka adalah mulai dari pembelian bahan baku hingga menjadi produk barang jadi sampai
kepada tahap pengiriman. Bahan baku utama yang digunakan adalah Rattan jenis besar yang
tumbuh di wilayah Sulawesi Tengah dan Rattan jenis kecil yang tumbuh di wilayah Kalimantan
Selatan. CV Jaka memiliki beberapa departemen, salah satu nya adalah Depertemen
Compliance Tracebility.

Departemen Compliance Tracebility merupakan unit kerja yang memiliki tugas utama
yaitu membuat purchase order, mencatat setiap bahan baku yang masuk dan keluar, mengelola
laporan stok persediaan bahan baku dan membuat instruksi pelaksanaan kerja untuk
subkontraktor. Selain itu juga, Staff Compliance Tracebility memiliki tanggung jawab untuk
memberikan pelatihan kepada setiap karyawan dan memastikan perusahaan mengikuti
peraturan perundang-undangan yang ada.

Pencatatan bahan baku yang masuk dan keluar pada Departemen Compliance
Tracebility saat ini masih dilakukan secara manual dan memiliki beberapa kekurangan
diantaranya : (1) Pencatatan masih menggunakan microsoft excel sehingga sering terjadinya
human eror baik karena kesalahan pengetikan atau terhapus nya data yang menjadikan data
tidak akurat, (2) Tidak ada notifikasi ketika stok bahan baku dibawah quantity yang ditentukan
perusahaan, (3) Membutuhkan waktu yang lama untuk mencari laporan stok bahan baku karena
banyak nya file akibat dari banyak nya jenis rotan.

Berdasarkan uraian diatas, topik yang diambil dalam penulisan laporan pengabdian
kepada masyarakat adalah “Penyuluhan Strategi Pemasaran secara digital pada Kerajinan
Rotan Cirebon Menembus Pasar Eropa” yang diharapkan dapat mempermudah proses

penjualan produk secara Internasional dengan cara strategi pemasaran digital.

METODE

Metode yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan ini adalah dengan melakukan
diskusi dan koordinasi terlebih dahulu kepada pelaku usaha kerajinan rotan Cirebon.
Pelaksanaan pada awalnya peserta pelatihan diberikan pemahaman tentang manfaat dan
pentingnya strategi pemasaran dalam menjual produk. Peserta pelatihan berikutnya diberikan
penjelasan tentang cara memasarkan produk, kemudian peserta dilatih untuk membuat strategi

pemasaran, sehingga mempermudah dalam pembuatan dan pada akhirnya mampu



menghasilkan memasarkan produknya dengan baik. Rancangan kegiatan pengabdian

masyarakat menjadi tiga tahap yaitu:

1) Persiapan:

a.
b.

C.

e.
f.

g.

Persiapan kelengkapan administrasi ; surat menyurat, surat izin, bahan, materi.
Persiapan media dan fasilitas penunjang.

Persiapan undangan peserta, power point, penyusunan template, modul materi.
e Persiapan pengurusan surat tugas, surat izin melakukan kegiatan dan materi.
e LCD Projector, Laptop, Template (Lembar Kerja).

e Lembar Undangan peserta .

Persiapan panitia pengabdian masyarakat.

Pembagian tugas dan tanggung jawab.

Metode: Studi Literatur, dan Diskusi.

Penetapan Lokasi Pelatihan.

2) Pelaksanaan:

a. Penyampaian materi:
e Pembukaan.
e Penyampaian materi:
1. Penjelasan pentingnya strategi pemasaran.
2. Pengertian dasar strategi pemasaran.
3. Bauran pemasaran.
4. Proses dan tahapan pemasaran produk.
5. Metode: Diskusi, ceramah, workshop, tanya jawab.
3) Evaluasi:
a. Evaluasi hasil pelatihan (resume lembar kerja yang sudah dibuatpeserta).
b. Diskusi dan Tanya jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan oleh Universitas Catur Insan Cendekia.

Peserta dalam kegiatan ini pelaku usaha Kerajinan Rotan Kabupaten Cirebon. Pelatihan dilaksanakan

selama 1 hari pada tanggal 15 Desember 2023 yang bertempat diaula desa Tegalwangi. Setelah

pelatihan dilakukan, pendampingan tetap diberikan selama 1 minggu. Metode pelaksanaan yang

dilakukan yang pertama adalah tim berkoordinasi dengan pihak Universitas dan pihak desa untuk



melakukan pengabdian dengan materi yang disampaikan sesuai keadaan dan kebutuhan masyarakat
sekitar, yang berikutnya dibuatkan berkas administratif dalam pembuatan surat izin pelaksanaan
kegiatan pengabdian yang ditujukan kepada pihak desa. Berikutnya tim melakukan pembagian
undangan dan sosialisasi terlebih dahulu kepada calon peserta dan memberikan modul kepada peserta
berikut beberapa penjelasan terkait pelatihan yang akan diadakan sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Peserta yang menghadiri kegiatan pelatihan tersebut merupakan pengusaha rotan. Narasumber dalam
pelatihan ini adalah dibantu oleh beberapa mahasiswa dalam penyampaian materi berikut dengan
pembimbingan pelatihan. Kegiatan Pengabdian ini akan dievaluasi melalui pemberian kertas kerja
dengan cara belajar dalam menulis suatu transaksi secara sederhana, untuk mengetahui peningkatan
pemasaran kerajinan rotan.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah, tutorial, dan diskusi. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai
berikut :

1) Langkah 1 (Metode Ceramah) peserta diberikan wawasan mengenai pentingnya memahami
strategi pemasaran dalam memasarkan produk. Langkah pertama diselenggarakan melalui
metode ceramah selama 20 menit.

2) Langkah 2 (Metode Tutorial) Peserta pelatihan diberikan materi tentang strategi pemasaran,
meliputi bauran pemasaran. Materi ini disampaikan dalam bentuk tutorial disertai dengan
latihan/studi kasus. Langkah kedua diselenggarakan selama 1 jam.

3) Langkah 3 (Metode Diskusi) Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan
permasalahan yang berkaitan dengan usaha yang sudah 9 mereka jalani ataupun hal-hal yang
ingin mereka tanyakan untuk memulai usaha. Langkah ketiga diselenggarakan selama 1ljam.
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah disampaikan pada pelaksanaan

pengabdian masyarakat mengenai pelatihan peningkatan pemasar batik kuningan, dapat
diambilkesimpulan sebagai berikut:

1. Meningkatnya pemahaman pelaku usahabatik kuningan mengenai strategi

pemasaran.

2. Mampu meningkatkan kesadaran peserta pelatihan tentang pentingnya strategi

pemasaran setelah mengikuti pelatihan.

3. Meningkatnya motivasi peserta pelatihan untuk memasarkan produknya.

4. Peserta pelatihan mampu membuat strategi pemasaran bagi produknya.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat tentang laporan keuangan sederhana dilakukan
dengan waktu yang singkat. Namun ternyata telah memberikan dampak yang luas terhadap

pelaku usaha batik. Kedepan sangat diharapkan agar perguruan tinggi bisa bekerjasama dengan



mitra dari dunia usaha agar dapat melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini

secara lebih lama dan menjangkau pelaku usaha lainnya.

Gambar 1dan 2 — Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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